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Abstrak: Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakkan kelas 
(PTK). Teknik analisis data yang dipergunakan adalah penyajian data, 
triangulasi, dan penarikan kesimpulan Penelitian tindakan kelas ini 
direncanakan dilakukan dalam beberapa siklus, dengan prosedur perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Secara umum kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas X2 setelah menggunakan metode problem solving 
mengalami peningkatan dari prasiklus (33,72%) meningkat pada siklus I 
(55,68%) dan meningkat kembali pada siklus II (79,96). Adapun Hasil belajar 
siswa mulai dari sebelum tindakan dilakukan sampai siklus 2 juga mengalami 
peningkatan. Persentase Hasil Belajar. Persentase hasil belajar siswa pada 
prasiklus sebesar 62,24 meningkat pada siklus I sebesar 69,34 dan pada siklus 
II meningkat menjadi sebesar 77,24. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode problem solving dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X2  
SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang. 
  Kata Kunci: Metode Problem Solving, Keterampilan Berpikir Kritis 
 
Abstract: This study uses research methods class tindakkan (PTK). The data 
analysis technique used is the presentation of data, triangulation, and 
conclusion of this planned action research conducted in several cycles, the 
procedures of planning, action, observation and reflection. In general, 
students' critical thinking skills X2 class after using the methods of problem 
solving has increased from prasiklus (33.72%) increased in the first cycle 
(55.68%) and increased again in the second cycle (79.96). The learning 
outcomes of students from before the action is carried out until the cycle 2 
also increased. Percentage of Learning. The percentage of student learning 
outcomes in prasiklus increased by 62.24 on the first cycle of 69.34 and the 
second cycle to increase and reached 77.24. Based on the above, it can be 
concluded that the application of problem solving methods can improve 
students' critical thinking skills on economic subjects in class X2 SMA 
Negeri 1 Ledo Bengkayang. 
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ebiasan berpikir kritis bagi siswa perlu ditanamkan agar mereka dapat dan 
terampil mencermati berbagai persoalan yang setiap saat akan hadir dalam 
kehidupannya. Dengan kebiasaan berpikir kritis, mereka akan terbiasa dan 
tangguh dalam menghadapi berbagai persoalan, mampu menyelesaikannya 
dengan tepat, dan mampu mengaplikasikan materi pengetahuan yang diperoleh di 
K 
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bangku sekolah dalam berbagai situasi berbeda dalam kehidupan nyata sehari-
hari. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa keterampilan berpikir kritis 
merupakan salah satu bentuk kecakapan hidup (life skill). Kemampuan seseorang 
untuk dapat berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh keterampilan 
berpikirnya, terutama dalam upaya memecahkan masalah-masalah kehidupan 
yang dihadapinya. Seseorang yang tidak mampu menggunakan pikirannya dapat 
dipastikan tidak sanggup memecahkan masalah, bahkan masalah terkecil 
sekalipun. Oleh sebab itu, menjadi sangat penting bagi siswa untuk belajar tentang 
cara berpikir kritis karena mereka tidak serta merta mampu berpikir kritis tanpa 
melalui proses belajar. 
         Dalam konteks pembelajaran, pengembangan kemampuan berpikir kritis 
ditujukan untuk beberapa hal, di antaranya adalah: 1) mendapat latihan berpikir 
secara kritis dan kreatif untuk membuat keputusan dan menyelesaikan masalah 
dengan bijak; 2) mengaplikasikan pengetahuan, pengalaman dan kemahiran 
berpikir secara lebih praktis di dalam atau di luar sekolah; 3) menghasilkan idea 
atau ciptaan yang kreatif dan inovatif; 4) mengatasi cara-cara berpikir yang 
terburu-buru, kabur dan sempit; 5) meningkatkan aspek kognitif dan afektif, dan 
seterusnya perkembangan intelek mereka; 6) bersikap terbuka dalam menerima 
dan memberi pendapat, membuat pertimbangan berdasarkan alasan dan bukti, 
serta berani memberi pandangan dan kritik. Paul dalam (Fisher, 2009: 4) 
memberikan definisi tentang berpikir kritis:berpikir kritis adalah model berpikir 
mengenai hal, subtansi atau masalah apa saja, di mana si pemikir meningkatkan 
kualitas pemikiranya dengan menangani secara terampil struktur-struktur yang 
melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-standar intelektual padanya 
(Paul, Fisher, dan Nosich, 1993). 
        Berdasarkan definisi di atas, keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan 
dalam pembelajaran ekonomi. Pembelajaran ekonomi adalah proses membuat 
orang belajar atau rangkaian kejadian yang mempengaruhi siswa sehingga proses 
belajarnya dapat berlangsung mudah untuk menyampaikan sekumpulan materi 
bahan ajar berdasarkan landasan keilmuan ekonomi yang akan dibelajarkan 
kepada peserta didik sebagai beban belajar melalui metode dan pendekatan 
tertentu. Pengamatan awal peneliti dalam pembelajaran Ekonomi di kelas X2 
 
SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang, pada bulan Maret 2013 
menunjukkan rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam pengamatan 
tersebut,  ditemukan hasil   memberikan penjelasan dasar 30,70% kategori rendah, 
membangun keterampilan dasar 36,32% kategori rendah, menyimpulkan 34,74% 
kategori rendah, membuat penjelasan lebih lanjut 34,21% kategori rendah, strategi 
dan taktik 32,63% kategori rendah.  
Berdasarkan tes kemampuan awal yang dilaksanakan pada tanggal 2 
September  2013, diperoleh hasil rata-rata kelas X2 
 sebesar 62,24. Dari 38 orang 
siswa, hanya terdapat 8 orang siswa (21,05%) yang mencapai  Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), sementara 30 orang siswa (78,95%) belum mencapai KKM. 
Adapun KKM yang telah ditentukan adalah 70. Dari jawaban siswa, diketahui 
juga bahwa soal-soal ekonomi yang diberikan guru kepada siswa belum 
memungkinkan siswa bekerja sistematis, sehingga siswa cenderung langsung 
menuliskan hasil akhir dari soal yang diberikan guru, tanpa disertai dengan cara 
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yang sistematis pula. Pembelajaran ekonomi di kelas X2 
 SMA Negeri 1 Ledo 
Kabupaten Bengkayang harus dibenahi agar dapat merangsang kemampuan siswa 
dalam berpikir kritis, sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat. Salah satu 
metode pembelajaran yang dapat merangsang keterampilan berpikir kritis siswa 
bila diterapkan adalah metode problem solving (pemecahan masalah).  
        Penelitian ini diarahkan pada penerapan metode problem solving dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran ekonomi di kelas 
X2 SMA Negeri  1 Ledo Kabupaten Bengkayang, dengan pokok bahasan Indeks 
Harga dan Inflasi, metode pengelolaan belajar, dan pengorganisasian materi. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi  pada hasil belajar 
ekonomi, menemukan pola pengelolaan belajar, dan pengorganisasian isi sesuai 
dengan standar isi mata pelajaran ekonomi SMA sebagaimana tercantum dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006.  
Salah satu metode pembelajaran yang dapat merangsang keterampilan 
berpikir kritis siswa adalah metode problem solving (pemecahan masalah). 
Metode problem solving merupakan metode yang merangsang siswa untuk mau 
berpikir, menganalisa suatu persoalan sehingga menemukan pemecahannya. 
Metode ini dapat menghindarkan seseorang membuat kesimpulan tergesa-gesa, 
menimbang-nimbang berbagai kemungkinan pemecahan, dan menangguhkan 
pengambilan keputusan sampai terdapat bukti-bukti yang cukup.  
Berangkat dari pemikiran di atas maka penelitian ini fokus pada, yakni: 1. 
Penerapan metode pembelajaran problem solving pada mata pelajaran ekonomi 
SMA di SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang. 2. Penerapan metode 
pembelajaran problem solving pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 1 Ledo 
Kabupaten Bengkayang di kelas X2 semester genap. 3.Penerapan metode 
pembelajaran problem solving pada pokok bahasan indeks harga dan inflasi.  4. 
Pengkajian penerapan metode problem solving dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Ledo 
Kabupaten Bengkayang kelas X2 
 semester ganjil dengan pokok bahasan Indeks 
Harga dan Inflasi. 
       Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, masalah penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah penerapan metode problem solving 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di kelas X2 SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang?” 
Masalah penelitian tersebut dapat dibagi menjadi beberapa sub masalah: 1. 
Bagaimanakah perencanaan metode problem solving dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X2 SMA 
Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang? 2. Bagaimana proses pembelajaran 
metode problem solving dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
pada mata pelajaran ekonomi di kelas X2 SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten 
Bengkayang? 3. Bagaimana hasil penerapan metode problem solving dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
kelas X2 SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang? 
Seperti telah diuraikan pada rumusan masalah, maka tujuan umum 
penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan metode problem solving dalam 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi 
kelas X2 SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang.  
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis: 1. Perencanaan metode problem solving dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X2 SMA 
Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang. 2. Proses metode problem solving dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
kelas X2 SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang. 3. Hasil metode problem 
solving dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di kelas X2 SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang. 
         Adapun manfaat penelitian ini dapat disebutkan sebagai berikut: Secara 
teoretis, penelitian ini bermanfaat dalam memberikan konstribusi teoretis, yaitu 
menambah khasanah pengetahuan yang berkaitan dengan metode pembelajaran 
problem solving pada mata pelajaran ekonomi. Secara praktis, hasil penelitian ini 
dapat bermanfaat bagi: a. Siswa. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
bagi perbaikan dan peningkatan hasil belajar, terutama keterampilan berpikir 
kritis. b. Guru. Penelitian ini diharapkan dapat  diterapkan dalam pembelajaran 
ekonomi SMA agar siswa memiliki keterampilan berpikir kritis. c. Sekolah. 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan bagi sekolah dalam 
menerapkan  pembelajaran  problem solving pada mata pelajaran lainnya. 
 
METODE 
        Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakkan kelas (PTK). 
Adapun pendekatan penelitian yang seringkali digunakan dalam PTK adalah 
pendekatan penelitian kualitatif. Sukmadinata (2012:60) menyatakan bahwa 
“penelitian kualitatif  adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mengambarkan atau memaparkan  fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok”. 
Sugiyono (2008:9) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai:Penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi alamiah, di mana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, tenik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
        Alwasilah (2011:105) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah 
“penelitian yang dipakai sebagai keranjang konsep untuk mewadahi berbagai 
penelitian social yang mengandalkan data kualitatif yang ujung-ujungnya dipakai 
untuk memahami makna (kualitas, nilai) perilaku manusia”.  
Penelitian kualitatif dapat juga dipahami melalui karakter spesifiknya. Menurut 
Sugiyono (2008:13-14), karakter penelitian kualitatif adalah: 1. Dilakukan pada 
kondisi alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci 2. 
Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-
kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 3. Penelitian kualitatif 
lebih menekankan pada proses daripada produk atau outcome 4. Penelitian 
kualitatif melakukan analisis secara induktif. 5. Penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna (data di balik yang teramati). Jadi, Penelitian tindakan kelas 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif ini akan menggambarkan dan 
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menganalisa gejala, peristiwa, aktivitas, sikap, kepercayaan, pandangan, atau 
pemikiran siswa secara individu maupun kelompok kelas, sesuai dengan metode 
penelitian tindakan kelas. 
        Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 
pengumpul data. Instrumen selain manusia juga dapat digunakan akan tetapi 
fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti. Instrumen lain tersebut 
berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, pedoman dokumentasi. Oleh 
karena itu, kehadiran peneliti di lapangan mutlak dilakukan atau diperlukan. 
Dalam hal ini peran peneliti sebagai pengamat partisipan, yaitu mengamati proses 
belajar mengajar dan mengadakan interview dengan objek penelitian, dalam hal 
ini para guru dan siswa. Kehadiran peneliti juga bersifat terang-terangan, dan 
bersifat formal, dan diketahui oleh informan sehingga penelitian diharapkan 
berlangsung baik dan tertib. Peneliti juga harus bisa menyesuaikan diri dengan 
situasi dan kondisi lapangan. Hubungan baik antara peneliti dan subjek penelitian 
sebelum dan sesudah memasuki lapangan merupakan kunci utama keberhasilan 
dalam pengumpulan data. 
Sehubungan dengan pengumpulan data tersebut peneliti menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut: 1. Sebelum memasuki lapangan, peneliti terlebih 
dahulu meminta izin kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten 
Bengkayang dan menyerahkan surat izin penelitian. 2. Peneliti secara formal 
meminta kepada dua guru mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 1 Ledo 
Kabupaten Bengkayang untuk membantu peneliti sebagai observer dan partner 
selama penelitian diadakan. 3. Peneliti secara formal memperkenalkan diri kepada 
subyek penelitian, yaitu siswa kelas X2 
 SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten 
Bengkayang. 4. Peneliti memahami latar belakang penelitian yang sebenar-
benarnya. 5. Peneliti membuat jadwal observasi sesuai dengan kesepakatan antara 
peneliti dan subyek penelitian. 6. Peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan 
jadwal yang telah disepakati bersama. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X2 
 SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten 
Bengkayang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester  ganjil tahun ajaran 2013-
2014 pada bulan Juli sampai dengan September 2013, yaitu  pada tanggal 10 
September 2013 sampai dengan 19 September 2013. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X2 
 SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten 
Bengkayang semester ganjil tahun ajaran 2013-2014, yang berjumlah 38 siswa. 
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti dan 
bahan dasar kajian. Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 
subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 2008:129). 
Data penelitian ini akan diambil dari seluruh siswa kelas X2 
 SMA Negeri 
1 Ledo. Data yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif  berupa deskripsi atas suasana kelas pada saat 
pembelajaran sedang berlangsung, kondisi siswa saat metode problem solving 
dilaksanakan, antusias siswa terhadap metode pembelajaran dan lain sebagainya. 
Data kuantitatif berupa hasil evaluasi pembelajaran siswa setelah pelaksanaan 
pembelajaran per siklus. 
Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah data yang berkenaan 
dengan metode problem solving dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
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siswa mata pelajaran ekonomi di  kelas x2 SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten 
Bengkayang, baik data yang bersifat tertulis maupun data yang tidak tertulis.  
Lembar observasi yang digunakan yaitu lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran di dalam pelaksanaan pembelajaran metode problem solving. 
Lembar observasi tersebut digunakan sebagai pedoman melakukan observasi atau 
pengamatan untuk memeroleh informasi bagaimana proses pembelajaran metode 
problem solving dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di kelas X2 
 pada SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang. 
Penilaian kemampuan berpikir kritis disusun berdasarkan aspek dan 
indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini. Penilaian 
kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada lampiran. 
 
Tabel 1 
Aspek dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
No Aspek Indikator 
1. Memberikan Penjelasan 
Dasar 
a. Memfokuskan Pertanyaan 
b. Menganalisis  Argumen 
c. Bertanya, Menjawab Pertanyaan 
Klarifikasi dan yang Menantang 
2. Membangun Keterampilan 
Dasar 
Mengobservasi dan Mempertimbangkan 
Hasil Observasi 
3. Menyimpulkan Membuat dan Mengkaji Nilai-nilai Hasil 
Pertimbangan 
4. Membuat penjelasan lebih 
lanjut 
Mendefinisikan istilah dan 
mempertimbangkan definisi 
5. Strategi dan taktik Berinteraksi dengan Orang Lain 
Sumber: Data Olahan (2013) 
Tabel 2 
Aspek dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Persentase Intepretasi 
0   -  20 Sangat Rendah 
21  -  40 Rendah 
41  -  60 Cukup 
61  -  80 Baik 
81 – 100 Sangat Baik 
Sumber: Data Olahan (2013) 
Angket respons terhadap pelaksanaan pembelajaran metode problem 
solving berdasarkan indikator-indikator metode problem solving. Angket ini 
disusun untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan untuk setiap siklus. Angket respons terhadap pelaksanaan 
pembelajaran metode problem solving dapat dilihat pada lampiran.  
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Untuk menentukan kriteria pada hasil angket respons terhadap 
pelaksanaan pembelajaran metode problem solving, digunakan skala Likert yang 
dapat dilihat pada lampiran, dengan kualifikasi yang disajikan pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 3 
Angket Respons Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran 
No. Pertanyaan SS ST RG TS STS 
1. Saya dapat mencari permasalahan dengan 
memfokuskan pertanyaan           
2. Saya dapat mencari permasalahan dengan 
menganalisis wacana           
3. Saya mampu mengajukan pertanyaan           
4. Saya mampu menjawab pertanyaan 
klarifikasi yang diajukan           
5. Saya mampu pertanyaan yang menantang           
6. Saya dapat mencari data atau keterangan 
yang dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah           
7. Saya dapat menetapkan jawaban sementara 
dari masalah tersebut           
8. Saya dapat menguji kebenaran jawaban 
sementara tersebut           
9. Saya mampu menarik kesimpulan           
10. Saya dapat menguji kebenaran  jawaban 
sementara           
11. Saya dapat mendefinisi ulang jawaban 
sementara           
12. Saya dapat menarik kesimpulan terakhir           
13. Saya dapat menggunakan cara memecahkan 
masalah ini pada kegiatan lain           
14. Saya dapat mempresentasikan hasil 
pembelajaran           
Sumber: Data Olahan (2013) 
Tes tertulis dilaksanakan pada tiap akhir siklus. Tes akhir siklus 
dilaksanakan untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 
setelah melaksanakan pembelajaran dengan metode problem solving. Dalam 
penelitian ini dilaksanakan dua kali tes akhir siklus yaitu: tes akhir siklus I dan tes 
ajhir siklus II. Soal-soal tes kemampuan awal dan soal tes akhir siklus dapat 
dilihat dalam LKS pada lampiran. 
Dokumentasi yang digunakan adalah foto-foto kegiatan siswa selama 
proses pembelajaran metode problem solving. Foto-foto ini digunakan sebagai alat 
bantu untuk menggambarkan apa yang terjadi di kelas pada waktu pembelajaran 
berlangsung. 
Data-data dalam penelitian ini diambil melalui instrumen lembar 
observasi, tes, angket, dan dokumentasi. Selama pelaksanaan pembelajaran 
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metode problem solving berlangsung, peneliti yang dibantu observer mencatat 
segala informasi dengan menggunakan lembar observasi. Lembar observasi yang 
digunakan yaitu lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran saat melaksanakan 
pembelajaran metode problem solving. Di setiap akhir siklus dilaksanakan tes 
tertulis yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa dan pengisian angket respons terhadap pelaksanaan pembelajaran metode 
problem solving yang bertujuan untuk mengetahui respons siswa terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan untuk setiap siklus. 
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi 
teknik kuantitatif dan teknik kualitatif. Teknik kualitatif digunakan untuk 
mendeskripsikan keterlaksanaan rencana tindakan, menggambarkan hambatan-
hambatan yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran dan mendeskripsikan 
aktivitas atau partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran serta kemampuan 
berpikir kritis siswa sesuai dengan hasil pengamatan. Sedangkan teknik kuantitatif 
digunakan untuk mendeskripsikan  hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Penentuan hasil belajar berdasarkan hasil soal akhir siklus, dan partisipasi 
siswa dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis siswa ditentukan dari hasil 
penilaian kemampuan menyelesaikan soal dengan baik berdasarkan rubrik 
penilaian yang disusun. Peningkatan pembelajaran ditentukan berdasarkan 
pencapaian pada aspek-aspek hasil belajar dan kemampuan berpikir siswa. 
Berikut analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun informasi secara 
sistematis dari tahap reduksi data sehingga mempermudah dalam membaca data. 
Triangulasi data dilakukan dengan memadukan data yang diperoleh dari 
hasil lembar observasi, angket, tes, dan dokumentasi untuk mempermudah dalam 
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah pemberian makna pada data 
yang diperoleh dari penyajian data. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan 
hasil data yang telah diperoleh melalui: a. Analisis Data Hasil Observasi. Data 
hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran metode problem solving dianalisis 
secara deskriptif untuk memberikan gambaran pelaksanaan pembelajaran metode 
problem solving. b. Analisis Hasil Tes. Analisis hasil tes dilakukan untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran 
metode problem solving. Data hasil tes dianalisis berdasarkan pedoman penilaian 
yang telah dibuat oleh peneliti. Pedoman penilaian hasil tes berdasarkan rubrik 
skor berpikir kritis. 
Proses pelaksanaan penelitian  bersifat kolaboratif partisipan dengan dua 
orang guru mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang. 
Tahap penelitian dimulai dengan mengadakan studi awal atau observasi awal dan 
pencarian fakta. Setelah fakta teridentifikasi, dilakukan penyusunan perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Siklus merupakan hal yang paling inti dari penelitian tindakan kelas karena 
dengan siklus itulah sebuah metode dapat diuji secara akurat dan mempunyai 
kredibilitas yang tinggi sehingga peneliti dapat mengetahui secara seksama pengaruh 
penggunaan metode yang diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar.  
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Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dilakukan dalam beberapa siklus, 
dengan prosedur penelitian sebagai berikut: Dalam perencanaan penelitian ini 
kegiatan yang dilakukan adalah: a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini disusun dengan penekanan standar 
kompetensi yang ingin dicapai, yaitu mendeskripsikan indeks harga dan inflasi. 
Untuk mencapai kompetensi tersebut, diupayakan pembelajaran menggunakan 
metode problem solving. Dengan demikian, maka tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan adalah: setelah selesai menerima pelajaran, keterampilan berpikir 
kritis siswa  meningkat, yang terindikasi dalam kemampuan mereka: 1) 
Mendeskripsikan pengertian indeks harga dan indeks harga konsumen; 2) 
Menghubungkan indeks harga dengan inflasi; 3) Mendeskripsikan pengertian dan 
jenis-jenis inflasi; 4) Mengidentifikasi penyebab, dampak, dan cara-cara  
mengatasi inflasi; 5) Menghitung angka inflasi. a. Menyusun asesmen. Untuk 
mengetahui seberapa besar tujuan pembelajaran itu dicapai, maka asesmen 
pembelajaran dilakukan. Bentuk asesmen yang diberikan dalam bentuk tes dan 
penilaian diri. Tes yang digunakan terdiri dari 5 butir soal isian dan 5 butir soal 
urian. Dalam asesmen penilaian diri, siswa menilai kekuatan atau potensi dan 
kelemahan dirinya sendiri dalam bentuk refleksi pembelajaran.b.Menyusun 
lembar observasi Instrumen lembar observasi terdiri empat indikator yang terdiri 
dari: 1) Membuka Pembelajaran, 2) Kegiatan Inti Pembelajaran: a. 
mengorientasikan siswa pada masalah, b. mengorganisasi siswa untuk diskusi 
kelompok, c. Membimbing siswa dalam memecahkan masalah d. Menguji 
kebenaran dari jawaban siswa e. Melakukan refleksi pembelajaran f. 
Mengkonfirmasi dan bertukar pikiran. Penutup : Penelitian tindakan ini 
merupakan implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang menekankan 
pada pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving. Penerapan 
metode problem solving dilakukan pada kegiatan inti. Hal ini dimaksudkan agar 
sebelum pelajaran berakhir, siswa sudah mengetahui kompetensi apa yang belum 
dikuasai dan termotivasi untuk bertanya. Kemudian materi-materi yang belum 
diungkapkan siswa melalui catatan dibahas bersama-sama untuk menemukan 
jalan keluarnya. Selama implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
sekaligus dilakukan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas.  
Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan selama 
pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berlangsung, sehingga dalam 
kegiatan refleksi ini akan diketahui hasil asesmen yang diberikan, hasil observasi 
implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dari observer dan pelaksanaan 
pembelajaran. Refleksi dilakukan pada akhir siklus.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Secara umum kemampuan berpikir kritis siswa kelas X2 setelah 
menggunakan metode problem solving mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II. Hal ini dapat dilihat dari persentase kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas X2 yang disajikan pada tabel  berikut ini. 
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Tabel 4 
Perbandingan Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X2 
Tes Pra-Tindakan Tes Siklus I Tes Siklus II 
Persentase Kriteria Persentase Kriteria Persentase Kriteria 
33,72 Rendah 55,68 Cukup 79,96 Baik 
Sumber: Data Olahan (2013) 
        Sedangkan rincian persentase kemampuan berpikir kritis pada masing-
masing indikator berdasarkan hasil tes sikluas I dan tes siklus II dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel 5 
Perbandingan Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  Siklus 1 
dan Siklus 2 
Indikator 
Tes Siklus I Tes Siklus II 
Persentase Kategori Persentase Kategori 
Memfokuskan 
Pertanyaan 
46.32 Cukup 67.89 Baik 
Menganalisis  Argumen 56.84 Cukup 68.42 Baik 
Bertanya, Menjawab 
Pertanyaan Klarifikasi 
dan yang Menantang 
59.47 Cukup 81.05 Sangat 
Baik 
Mengobservasi dan 
Mempertimbangkan 
Hasil Observasi 
62.11 Baik 86.84 Sangat 
Baik 
Membuat dan Mengkaji 
Nilai-nilai Hasil 
Pertimbangan 
56.84 Cukup 82.63 Sangat 
Baik 
Mendefinisikan istilah 
dan mempertimbangkan 
definisi 
51.58 Cukup 81.05 Sangat 
Baik 
Berinteraksi dengan 
Orang Lain 
53.68 Cukup 76.84 Sangat 
Baik 
Sumber: Data Olahan (2013) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas X2 pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis sebagai berikut: a. 
Memfokuskan Pertanyaan. Persentase keterampilan siswa memfokuskan 
pertanyaan pada siklus I sebesar 46,32 dan pada siklus II meningkat menjadi 
sebesar 67,89. b.Menganalisis Argumen. Persentase keterampilan siswa 
menganalisis  argumen pada siklus I sebesar 56,84 dan pada siklus II meningkat 
menjadi sebesar 68,42.c. Bertanya, menjawab pertanyaan klarifikasi dan yang 
menantang. Persentase keterampilan siswa bertanya, menjawab pertanyaan 
klarifikasi dan yang menantang pada siklus I sebesar 59,47 dan pada siklus II 
meningkat menjadi sebesar 81,05. d. Mengobservasi dan mempertimbangkan 
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hasil observasi. Persentase keterampilan siswa menentukan solusi dan 
permasalahan dalam soa pada siklus I sebesar 62,11 dan pada siklus II meningkat 
menjadi sebesar 86,84. e. Membuat dan mengkaji nilai-nilai hasil pertimbangan. 
Persentase keterampilan siswa membuat dan mengkaji nilai-nilai hasil 
pertimbangan pada siklus I sebesar 56,84 dan pada siklus II meningkat menjadi 
sebesar 82,63. f.Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi. 
Persentase keterampilan siswa mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan 
definisi pada siklus I sebesar 51,58 dan pada siklus II meningkat menjadi 
sebesar 81,05. g. Berinteraksi dengan orang lain. Persentase keterampilan siswa 
berinteraksi dengan orang lain pada siklus I sebesar 53,68 dan pada siklus II 
meningkat menjadi sebesar 76,84. 
Adapun Hasil belajar siswa mulai dari sebelum tindakan dilakukan sampai 
siklus 2 juga mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut disajikan pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 6 
Perbandingan Persentase Rata-rata Hasil Belajar Siswa 
Pra-Tindakan Siklus I Siklus II 
Persentase Kriteria Persentase Kriteria Persentase Kriteria 
62,24 Baik 69,34 Baik 77,24 Baik 
Sumber: Data Olahan (2013) 
         Dilihat dari jumlah ketuntasan siswa, dapat dilihat perbandingan berikut: 
Tabel 7.  Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa  
Pra-Tindakan Siklus I Siklus II 
Tuntas 8 Tuntas 18 Tuntas 38 
Tidak Tuntas 30 Tidak Tuntas 20 Tidak Tuntas 0 
Sumber: Data Olahan (2013) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan hasil belajar siswa kelas X2 
sebagai berikut: a. Persentase Hasil Belajar. Persentase hasil belajar siswa pada 
prasiklus sebesar 62,24 meningkat pada siklus I sebesar 69,34 dan pada siklus II 
meningkat menjadi sebesar 77,24. b. Ketuntasan Belajar Siswa. Dari 38 siswa, 
pada prasiklus terdapat 8 siswa (21,05%) yang tuntas, meningkat pada siklus 1 
berjumlah 18 siswa (47,37%), dan 38 orang (100%) pada siklus 2. 
 
Pembahasan 
         Belajar ditinjau dari pengertiannya adalah sebuah proses perubahan tingkah 
laku yang permanen akibat adanya sebuah pengalaman baru. Usman (2011:5) 
mendefinisikan belajar sebagai “proses perubahan tingkah laku pada diri individu 
berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkungannya 
Djamarah (2006:10) mengatakan bahwa “belajar adalah proses perubahan 
perilaku berkat pengalaman dan latihan”.  Jadi, belajar bukan suatu tujuan tetapi 
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. Siswa akan mendapat 
pengalaman dengan menempuh langkah-langkah atau prosedur yang disebut 
belajar. Dalam proses belajar diharapkan akan terjadi perubahan tingkah laku. 
Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan, maka akan dipaparkan 
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beberapa hasil penelitian yang relevan dengan variabel metode problem solving, 
keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran ekonomi. Hasil pengujian 
terhadap penelitian ini menunjukkan adanya kesinambungan antara metode 
dengan keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran ekonomi di  kelas X2 
SMA Negeri 1 Ledo Kabupaten Bengkayang. Pada saat ini antusias siswa untuk 
mempelajari ilmu ekonomi masih terbatas pada kerangka teoritik, sehingga siswa 
merasa bahwa informasi yang diterima hanya untuk keperluan peroleh nilai mata 
pelajaran, bukan sebagai bekal pengetahuan bagi masa depan mereka. Selain 
karena metode pembelajaran yang tidak aplikatif, kurangnya keterampilan guru 
dalam mengembangkan pendekatan dan metode atau model pembelajaran, 
membuat fokus pembelajaran hanya terpusat pada guru atau (teacher centered) 
yang berdampak pada kurangnya partispasi siswa dalam proses belajar mengajar. 
Padahal, partisipasi siswa sangat diperlukan dalam rangka mengembangkan iklim 
pembelajaran berkualitas sehingga mampu menumbuhkan rasa percaya diri, sikap 
dan perilaku yang inovatif dan kreatif, terutama yang berkenaan denagn pola 
perilaku ekonomi siswa dalam kehidupan bermasyarakat.Dapat disimpulkan 
keterampilan berpikir kritis sebagai aktivitas yang terampil. Berpikir tidak semata-
mata dianggap kritis. Agar kritis, berpikir kritis harus memenuhi standar-standar 
tertentu mengenai kejelasan, relevansi, masuk akal, dan lain-lain. Berpikir kritis 
sebagai proses aktif, sebagian karena berpikir kritis melibatkan tanya jawab dan 
sebagian karena peran yang dimainkan oleh metakognisi (berpikir tentang 
pemikiran sendiri).Berdasarkan hasil tes akhir siklus I diperoleh hasil 
keterampilan siswa memberikan penjelasan dasar 54,21% kategori cukup, 
membangun keterampilan dasar 62,11% kategori baik, menyimpulkan 56,84% 
kategori cukup, membuat penjelasan lebih lanjut 51,58% kategori cukup, strategi 
dan taktik 53,68% kategori cukup. Dengan kata lain, berdasarkan hasil penilaian 
per aspek berpikir kritis siswa kelas X2 pada tingkat cukup dengan persentase 
55,68. Hasil rata-rata kelas X2  sebesar 69,34. Dari 38 orang siswa, terdapat 18 
orang siswa (47,37%) yang mencapai  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
sementara 20 orang siswa (52,63%) belum mencapai KKM. Adapun KKM yang 
telah ditentukan adalah 70.  
       Berdasarkan hasil tes akhir siklus II diperoleh hasil keterampilan siswa 
memberikan penjelasan dasar 72,46% kategori baik, membangun keterampilan 
dasar 86,84% kategori sangat baik, menyimpulkan 82,63% kategori sangat baik, 
membuat penjelasan lebih lanjut 81,05% kategori sangat baik, strategi dan taktik 
76,84% kategori sangat baik. Dengan kata lain, berdasarkan hasil penilaian per 
aspek berpikir kritis siswa kelas X2 diperoleh hasil kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas X2 mencapai 79,96% dengan kualifikasi baik. Dari tes hasil belajar 
silkus 2, diperoleh hasil rata-rata kelas X2  sebesar 77,24. Dari 38 orang siswa, 38 
orang siswa (100%) mencapai  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun 
KKM yang telah ditentukan adalah 70. Pembelajaran yang dilaksanakan pada 
penelitian ini telah sesuai dengan tahapan pembelajaran problem solving. 
Pelaksanaan tahapan-tahapan pembelajaran problem solving dapat meningkatkan 
aspek-aspek berpikir kritis. Tahapan-tahapan yang dimaksud yaitu: Pada siklus I, 
saat apersepsi, siswa diberi permasalahan tentang pengertian inflasi, jenis-jenis 
inflasi, teori inflasi, dan sebab terjadinya inflasi. Siswa menyampaikan ide-idenya 
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tentang materi yang akan dibahas. Siswa menemukan masalah yang harus 
dipecahkan secara pribadi. Siswa juga diberi kebebasan untuk melaksanaan 
diskusi dan memilih sumber belajar yang digunakan untuk mengerjakan lembar 
kegiatan siswa. Pada siklus II, saat apersepsi, siswa diberi permasalahan tentang 
dampak dan cara-cara  mengatasi inflasi, pengertian indeks harga dan indeks 
harga konsumen, hubungan indeks harga dengan inflasi, dan menghitung angka 
inflasi. Selanjutnya, siswa membentuk kelompok. Pada tahap ini, peneliti masih 
ikut mengontrol jalannya pembentukan kelompok diskusi. Hal ini bertujuan agar 
siswa lebih terarah dan durasi pembelajaran tidak terpakai habis untuk 
pembentukan kelompok. Siswa memformulasikan masalah yang sudah disiapkan 
di dalam Lembar Kegiatan Siswa. Siswa diberi kebebasan untuk melaksanaan 
diskusi kelompok dan memilih sumber belajar yang digunakan untuk 
mengerjakan lembar kegiatan siswa. Siswa sudah dapat memformulasikan sebuah 
masalah dari gagasan yang diperoleh siswa sehingga dapat meningkatkan berpikir 
kritis siswa untuk aspek keterampilan memfokuskan pertanyaan dan menganalisis  
argumen. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah tersebut Pada siklus I, siswa menginvestigasi tentang pengertian inflasi, 
jenis-jenis inflasi, teori inflasi, dan sebab terjadinya inflasi. Siswa mengumpulkan 
informasi. Siswa diberi kebebasan untuk memilih sumber belajar yang digunakan 
untuk mengerjakan lembar kegiatan siswa.   
        Pada siklus II siswa menginvestigasi tentang dampak dan cara-cara  
mengatasi inflasi, pengertian indeks harga dan indeks harga konsumen, hubungan 
indeks harga dengan inflasi, dan menghitung angka inflasi.  Siswa mengumpulkan 
informasi dan diberi kebebasan untuk memilih sumber belajar yang digunakan 
untuk mengerjakan lembar kegiatan siswa. Berpikir kritis adalah mengaplikasikan 
rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis, 
mensintesis, mengenal permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan, dan 
mengevaluasi. Pada tahapan mencari data atau keterangan yang dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah, kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan 
karena terdapat proses analisis dan sintesis sehingga pada akhirnya dapat  menarik 
kesimpulan. Pada siklus I, aspek keterampilan menetapkan jawaban sementara 
dari masalah berkualifikasi sedang. Siswa belum dapat menetapkan jawaban  
sementara dari masalah. Selain itu, dalam mengerjakan soal mereka belum 
sepenuhnya mampu menentukan dan menuliskan alternatif-alternatif  jawaban. 
Hal ini dapat terjadi karena siswa belum maksimal dalam melaksanakan tahap 
mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah, 
sehingga berakibat siswa belum menuliskan menetapkan jawaban sementara. 
        Pada siklus II, aspek aspek keterampilan menetapkan jawaban sementara dari 
masalah masuk pada kualifikasi sedang. Siswa dapat menetapkan jawaban 
sementara yang telah diperoleh dengan baik. Selain itu, siswa menentukan 
alternatif-alternatif cara lain dalam menetapkan jawaban sementara.  Setelah siswa 
menerapkan pembelajaran problem solving  pada siklus II, siswa mulai terlatih 
menetapkan jawaban sementara dari masalah. Pada siklus I dan siklus II siswa 
diberikan kesempatan untuk memberikan saran, mengajukan pertanyaan, dan 
mengevaluasi kebenaran jawaban sementara. Pada tahap ini siswa saling 
memberikan umpan balik mengenai topik yang sedang dibahas berupa 
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menyampaikan pendapat, bertanya, dan menyampaikan alternatif-alternatif solusi. 
Guru dan siswa berkolaborasi dalam menguji kebenaran jawaban sementara 
sehingga diperoleh kesimpulan.  Pada siklus I, aspek menarik kesimpulan kategori 
sangat rendah. Siswa belum dapat menuliskan kesimpulan yang diperoleh dengan 
baik. Selain itu, dalam mengerjakan soal mereka belum sepenuhnya mampu 
menentukan dan menuliskan alternatif-alternatif jawaban.  
Pada siklus II, aspek menarik kesimpulan kategori sedang karena pada siklus II 
siswa dapat menentukan kesimpulan dari solusi permasalahan yang telah 
diperoleh dengan baik. Selain itu, siswa menentukan alternatif-alternatif cara lain 
dalam menyelesaikan masalah.Peneliti berusaha melaksanakan pembelajaran 
sebagaimana RPP yang telah disusun sebelumnya. Namun demikian, tidak semua 
tahapan dalam problem solving dapat seluruhnya dilaksanakan karena adanya 
hambatan sebagai berikut: 1. Adanya keterbatasan waktu. Pelajaran yang 
menggunakan metode problem solving  membutuhkan lebih banyak waktu 
dibandingkan kebanyakan model pengajaran lainnya. 2. Tidak ada pelaksanaan 
khusus, misalnya pelatihan, bagi siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan problem solving.Dari saran-saran yang ditulis di angket siklus I 
siklus II didapatkan bahwa siswa menyukai pembelajaran dengan metode problem 
solving. Melalui pembelajaran problem solving mereka dapat bekerja dan belajar 
menyelesaikan permasalahan secara sistematis dan lengkap. Siswa juga dapat 
menyampaikan ide-idenya. Selain itu, siswa juga lebih berani mengungkapkan 
pendapatnya.Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan di atas, 
disimpulkan bahwa pembelajaran ekonomi menggunakan pembelajaran problem 
solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X2 SMAN 1 
Ledo. Penelitian yang telah dilaksanakan di kelas X2 SMAN 1 Ledo ini memiliki 
keterbatasan, antara lain:1.Waktu pembelajaran yang terbatas terutama waktu 
untuk melaksanakan pembelajaran problem solving. 2. Proses pengamatan dalam 
penelitian hanya dilakukan oleh peneliti dibantu oleh satu orang pengamat.3. 
Materi ekonomi yang diterapkan dengan pembelajaran problem solving untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terbatas pada materi indeks harga 
dan inflasi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
         Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode problem solving  dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran ekonomi  siswa 
kelas X2 SMAN 1 Ledo dapat dikatakan berjalan dengan baik. Ditinjau dari sub 
masalah maka dapat disimpulkan: 1.Perencanaan penerapan metode problem 
solving dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran 
ekonomi di kelas X2 SMAN 1 Ledo dirancang sesuai dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), yang mana mengacu pada tujuan pembelajaran yang 
lebih dewasa, artinya pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk berpikir 
tingkat tinggi atau berpikir kritis. 2.Pelaksanaan penerapan metode problem 
solving dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran 
ekonomi di kelas X2 SMAN 1 Ledo melalui tahap perencanaan, pelaksanaan dan 
tahap evaluasi. Tahap pelaksanaan dilaksanakan sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah dirancang. Pada tahapan proses 
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terdiri atas langkah sebegai berikut: ada masalah yang jelas untuk dipecahkan, 
mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah 
tersebut,  menetapkan jawaban sementara dari masalah, menguji kebenaran 
jawaban sementara, dan menarik kesimpulan. 3.Berdasarkan analisis hasil 
penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan telah meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis. Pada silkus I diperoleh persentase keterampilan siswa 
memberikan penjelasan dasar 54,21% kategori sedang, membangun keterampilan 
dasar 62,11% kategori tinggi, menyimpulkan 56,84% kategori sedang, membuat 
penjelasan lebih lanjut 51,58% kategori sedang, strategi dan taktik 53,68% 
kategori sedang. Dengan kata lain, berdasarkan hasil penilaian per aspek berpikir 
kritis siswa kelas X2 pada tingkat sedang dengan persentase 55,68%. Pada siklus 
II, keterampilan siswa memberikan penjelasan dasar 54,21% kategori sedang, 
membangun keterampilan dasar 62,11% kategori tinggi, menyimpulkan 56,84% 
kategori sedang, membuat penjelasan lebih lanjut 51,58% kategori sedang, 
strategi dan taktik 53,68% kategori sedang. Dengan kata lain, berdasarkan hasil 
penilaian per aspek berpikir kritis siswa kelas X2 diperoleh hasil kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas X2 mencapai 55,68 % dengan kualifikasi sedang. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan saran kepada guru 
sebagai berikut: 1. Metode pembelajaran problem solving yang telah diterapkan 
pada siswa kelas X2 SMAN 1 Ledo dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa sehingga dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran ekonomi. 
2.Pembelajaran melalui metode pembelajaran problem solving memerlukan 
adanya pengawasan lebih dari guru pada saat belajar agar hasil yang diperoleh 
lebih optimal. 
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